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97582 Nama . Ririn Sundari
ge&égao = NIM 206180027
3593 g .~ Judul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
353522 S Assisted Individualization (TAIl) Terhadap Hasil Belajar
88358 g Siswa SMA N 11 Tanjung Jabung Barat.
5@S %E :; Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X
’j’ & =%@ & IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat dengan menerapkan model pembelajaran
8545  TAL Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
el ’57_? - 5_ (Classroom Action Research) dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA
8% = j = dengan jumlah siswa 20 dan objek penelitian ini adalah Penerapan Model
Q=5 < Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap
aBg g Hasil Belajar Siswa SMA N 11 Tanjung Jabung Barat. Data dikumpulkan dengan
8225 metode observasi, wawancara, dan dokumentasi serta tes tertulis terkait materi.
8223 penelitian ini menggunakan 2 siklus yang setiap siklus memenuhi 4 tahap,
5% (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, refleksi). Teknik
;—;; analisis data yang digunakan adalah menggunakan statistik sederhana. Hasil
2 %,-_Lf penelitian ini dapat dilihat dan dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah
= peneliti lakukan dari pra-siklus, siklus I, siklus 1l yang menunjukkan hasil belajar
:——_""'J fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat semakin meningkat
Se%3 setelah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
a f. = 31 Individualization (TAI). Pada pra-siklus nilai siswa dengan rata-rata 61% dengan
3%5¢g .~ kategori tidak tuntas dan hanya 5 orang siswa dari 20 siswa yang mencapai nilai
& B¢ O rata-rata. Setelah dilakukan tindakan awal pada siklus | terdapat 11 orang siswa
; RS ® yang mencapai nilai rata-rata dari 20 siswa dengan persentase 68,8%. Pada
P §5_ - « tindakan selanjutnya siklus Il, menunjukkan peningkatan dan telah masuk dalam
* 50 :%‘ kategori tuntas dengan persentase 80,9% dengan ketuntasan siswa sebanyak 19
s 2 @ = orang siswa, dan 1 siswa lainnya mendekati ketuntasan dengan Kriteria
g 7:5 ~— Ketuntasan Minimum (KKM) 70 pada mata pelajaran fisika X IPA SMAN 11
3 £ ; =. Tanjung Jabung Barat.
5 59 @
- gg =
> J 3 ‘; Kata Kunci : Penerapan, Model Kooperatif Tipe Team Assisted
— = F"J = Individualization (TAI), Hasil Belajar.
s 8% ¢
3 £ >
g g ®
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353538 S Cooperative Learning Model on Student Learning
25853 B Outcomes of SMA N 11 Tanjung Jabung Barat.
8 FZ el
S 390 a = F A . . . -
52588 :; This study aims to improve physics learning outcomes for students of class
’; 6 <2@  XIPASMAN 11 Tanjung Jabung Barat by applying the TAI learning model. The
] T q :—: ~ type of research used is Classroom Action Research (CAR) with the research
R subjects being students of class X IPA with a total of 20 students and the object of
SES5¢ this research is the Application of Team Assisted Individualization (TAI)
g5cs Cooperative Learning Models on Student Learning Outcomes in SMA N. 11
oo = Tanjung Jabung Barat. Data were collected by means of observation, interviews,
g2Z25 and documentation as well as written tests related to the material. This research
52238 uses 2 cycles, each cycle fulfills 4 stages, (planning, implementing actions,
5:5% observing and evaluating, reflecting). The data analysis technique used is simple
=83 & statistics. The results of this study can be seen and proven by the results of
2 = 73 research that has been carried out by researchers from pre-cycle, cycle I, cycle Il
~oad which shows the physics learning outcomes of class X science students at SMAN
= _""; 11 Tanjung Jabung Barat are increasing after implementing the Cooperative
: =8 3 Learning Model Type Team Assisted Individualization ( TAI). In the pre-cycle,
9 f. E—E, the students scored an average of 61% in the incomplete category and only 5
3559 ¢, students out of 20 students achieved an average score. After the initial action was
3 f c O taken in the first cycle, there were 11 students who achieved an average score of
< a = @ 20 students with a percentage of 68.8%. In the next action cycle 11, it showed an
fe R 2 increase and was included in the complete category with a percentage of 80.9%
a =% “% with 19 students' completeness, and 1 other student approaching completeness
5 % @ = with a Minimum Mastery Criteria (KKM) of 70 in physics X IPA SMAN 11 West
g 23 — Cape Jabung.
¥ 8§ @
c gt =. Keywords: Implementation, Team Assisted Individualization (TAl)
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a & B Indonesia merupakan satu negara dengan penduduk yang cukup padat dan
2 g dipenuhi oleh banyaknya sekolah-sekolah serta perguruan tinggi. Sekolah
C
© ‘_E dasar merupakan penunjang bagi generasi dalam menimba ilmu demi
E menggapai cita-cita serta karier yang bagus. Dalam setiap lembaga pendidikan

yang ada di Indonesia tentu memiliki pengaruh baik buruknya bagi setiap

siswa dan guru.Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan sumber daya

AunBuyuasdsy uoyBrusw jo

manusia generasi masa kini dan sekaligus masa depan. (Mulyasa. 2013 : 17)
Menurut UU No 20 Tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

DUINS NI X

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

LD

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulai, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.(Kemendiknas. 2003. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Begitu pula dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11
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Artinya: “Hai orang-orng beriman apabila dikatakan kepadamu: berlapang-
lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
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beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S
Al-Mujadalah:11) (Sumber Tafsir Al-Hidayah, 2011 : 544)

Belajar menurut pandangan B.F Skinner adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingksh laku yang berlangsung secara progresif. Belajar adalah
perolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk perubahan tingkah
laku yang relative menetap, sebagai akibat adanya proses interaksi terhadap
suatu pengetahuan atau melalui penguatan.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. (Rusman. 2012:133).Salah
satu faktor yang mendorong keberhasilan siswa dalam belajar adalah
penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai kebutuhan siswa.
Dalam penelitian ini membahas tentang model pembelajaran kooperatif
dimana pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama
lain sebagai satu kelompok atau satu tim. (Isjoni. 2007.:15)

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelajaran yang

dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam pembelajaran untuk
menemukan dan memahami konsep yang dianggap sulit. Siswa dapat
mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan temannya.
Mengingat pentingnya pembelajaran dikelas yang akan berimplikasi dengan
hasil belajar siswa maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Dengan
model pembelajaran tersebut diharapkan dapat memberi hasil belajar siswa
lebih meningkat.Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilannya. (Oemar Hamalik. 2007 : 30)

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai dari yang tidak tahu menjadi
tahu, dari yang baik menjadi lebih baik. Hasil belajar diartikan sebagai hasil
maksimum pencapaian seseorang siswa dalam memahami materi pelajaran

tertentu. Hasil belajar tidak mutlak selalu berupa nilai, tetapi bisa berupa
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perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan lain sebagainya yang
menuju pada perubahan yang positif.

Selama ini, mata pelajaran fisika selalu dianggap sulit dengan berbagai
rumus yang menjadi inti materi pelajarannya. Pelajaran ini terkesan rumit,
membosankan dan sulit dipelajari sehingga terdapat beberapa siswa yang
bolos saat pelajaran tersebut. Permasalahan yang sering muncul adalah
ternyata siswa dalam beberapa bagian masih belum memahami dan mengerti
dengan materi yang disampaikan oleh gurunya. Hal ini dapat disebabkan
karena faktor model pembelajaran yang kurang efektif. Sesaat seusai guru
memberikan penjelasan terkait materi fisika yang dalam hal ini adalah materi
momentum dan impuls, siswa menjadi hening. Ketika guru bertanya apakah
sudah mengerti atau belum, siswa hanya hening tanpa ada yang bertanya atau
memberi pendapat. Namun, setelah diberi latihan soal atau kuis oleh guru,
hampir sebagian besar siswa tidak dapat mengerjakannya.

Berdasarkan hasil survey peneliti,Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan
di kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat. Hasil pembelajaran IPA
fisika di kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat masih belum maksimal
dilihat dari nilai pra-survey yang didapatkan dari guru fisika, hasil observasi
sementara menunjukkan siswa kelas X IPA terdapat 1 kelas dimana dalam
penelitian mengambil sampel kelas X IPA dengan jumlah siswa 20 orang yang
didominasi oleh siswi perempuan.

Ada beberapa nilai siswa yang masih  belum  mencapai nilai
maksimal sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Pra-Siklus Siswa Kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat

Dalam Pembelajaran Fisika Semester Genap

No. Nama Siswa SKM Hasil Keterangan
Belajar
Fisika
1. AGSN 70 50 Tidak Tuntas
2. AT 70 70 Tuntas
3. AA 70 40 Tidak Tuntas
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4 Al 70
5. AP 70
6. DASW 70
7 DJ 70
8 DPA 70
9. DA 70
10. ED 70
11. Er 70
12. IR 70
13. IW 70
14. LNR 70
15. MA 70
16. RY 70
17. RK 70
18. RS 70
19. WE.S 70
20. AF 70
Jumlah Nilai

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi

Nilai Rata-rata Siswa

Jumlah  Siswa yang
Tuntas

Persentase Siswa yang
Tuntas

Jumlah  Siswa yang
Tidak Tuntas
Persentase Siswa yang
Tidak Tuntas

60
65
78
75
75
45
60
62
55
50
85
68
50
60
60
55
60

1223

40
80
61

25 %

15

75 %

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tuntas

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas

Belum
Tuntas

Sumber: Guru Fisika Kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat

Berdasarkan pada hasil prasiklus observasi dan tabel diatas pada

kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat terdapat siswa Yyang

mencapai ketuntasan 5 siswa dengan persentase 25% sedangkan siswa

yang belum mencapai ketuntasan terdapat 15 siswa dengan persentase

75% dengan nilai rata-rata 61 sehingga membuat

nilai ulangan harian dibawah KKM 70, karena guru

mendapatkan

fisika masih

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori berupa metode ceramah,
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dan siswa yang mudah terpengaruh oleh faktor eksternal yaitu gadget,
serta kurang efektifnya model pembelajaran yang dilaksanakan.

Hal ini lah yang menjadi permasalahan dalam suatu proses
pembelajaran fisika sehingga menyebabkan nilai/hasil belajar siswa
rendah. Dengan adanya permasalahan tersebut diatas, perlu dilakukan
tindakan perbaikan dengan cara memperbaharui metode yang digunakan
dalam pembelajaran fisika yang bisa meningkatkan hasil belajar fisika
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menerapkan metode
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) . Tujuan
metode ini yaitu untuk memperbaiki nilai-nilai hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada  penulis
terdorong untuk mengangkat sebuah judul yaituPenerapan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)

Terhadap Hasil Belajar Siswa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  beberapa  masalah  yang
dapat diidentifikasi adalah:
1. Metode vyang digunakan guru cenderung lecture method atau
metode ceramah
2. Hasil belajar fisika siswa cenderung rendah
3. Pembelajarancenderung monoton sehingga tidak membawa siswa

untuk ikut berperan aktif dalam belajar.
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kognitif (pengetahuan)
2. Materi pembelajaran yang diteliti adalah momentum dan impuls

Ei T

>33 o

; :

- “%‘ C. Pembatasan Masalah

= 0 = Merujuk pada identifikasi masalah dan agar penelitian ini lebih
@ T~

© L-: z terarah dan dapat dikaji lebih mendalam, serta tidak terjadi
o ; “‘_—” penyimpangan terhadap apa yang menjadi tujuan dilaksanakannya
o & B penelitian, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan
= — .

3 = ) masalah dalam penelitian ini adalah:

c388 3

s} 2 T 1. Penelitian ini difokuskan hanya pada siswa kelas X IPA SMAN 11
:E E_ Tanjung Jabung Barat semester genap dan difokuskan pada ranah

3. Mengkaji bahan ajar dengan merincikan menggunakan media

powerpoint.

L) E -

) [wt
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan

DUINS NI X

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan Model

LD

Pembelajaran Kooperative Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung

Barat?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  penerapan  Model

2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

Pembelajaran Kooperative Tipe Team  Assisted Individualization
(TAI) Terhadap Hasil Belajar SiswaX IPA SMAN 11 Tanjung
Jabung Barat.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menerapkan model

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa

JWD UPPRNIDS DUDUL UDUINS JO ANSISAIUN DILUDIS| 94048
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritik
1. Model Pembelajaran Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan
model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan pembelajaran kelompok
dengan pembelajaran individu untuk memenuhi kebutuhan kelas yang berbeda.

(Robert E. Slavin. 2005). Model ini merupakan model kelompok berkemampuan

heterogen. Setiap peserta didik belajar pada aspek khusus pembelajaran secara

individual. Anggota tim menggunakan lembar jawab atas keseluruhan jawaban
pada akhir kegiatan sebagai tanggung jawab bersama. Diskusi terjadi pada saat
siswa saling mempertanyakan jawaban yang ditanyakan teman satu timnya.

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dilakukan sebagai usaha

merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang dapat menyelesaikan

masalah-masaah yang membuat metode pengajaran individual menjadi tidak
efektif. Pembelajaran ini membuat para siswa bekerja dalam tim-tim pembelajaran
kooperatif dengan mengemban tanggung jawab mengelola, memeriksa secara
rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling

memberi dorongan untuk maju.(Robert E. Slavin. 2005 : 190)

Model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini
memiliki 8 komponen, antara lain:

a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 6
peserta didik.

b. Placement test, yaitu pemberian pre-tes kepada peserta didik atau melihat rata-
rata nilai harian peserta didik agar guru mengetahui kelemahan peserta didik
pada bidang tertentu.

c. Students creative melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi

oleh keberhasilan kelompoknya.
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T :‘; d. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
T - ’j = kelompok, guru memberikan bantuan secara individual kepada peserta didik
I.:n :f E i yang membutuhkan.
’: : j “:” e. Team scores and team recognition yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja
22%a g kelompok dan memberikan criteria penghargaan terhadap kelompok yang
?i:; E ;; berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
S, % T— o dalam menyelesaikan tugas.
:EL.E E f. Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru menjelang
B Zz° pemberian tugas kelompok.
f_j g. Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh
2 - peserta didik.

h. Whole-class units, yaitu pemberian materi kembali oleh guru diakhir waktu

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.
:%:“:E Pembelajaran kooperatif ini diharapkan menjadikan proses pembelajaran akan
52 lebih efektif. (Slavin. 2005 : 195)
; é Pembelaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini memiliki kelebihan dan
= L—::_ ¢» kekurangan antara lain:
» ? Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
fs_ 2 antara lain:
: = a. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah.
E ﬁ b. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.
F: f c. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya.
g <. d. Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah.
: ;ﬁ Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
T_r: Z' antara lain:
L:— 3 a. Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan enggantungkan pada
;‘ i siswa yang pandai.
; é b. Tidak ada persaingan antar kelompok. (Slavin. 2005 : 198)
2 i Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe Team  Assisted
: % Individualization (TAI) antara lain:
: 8
= 3
3 o)

.-
L |
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; T
Q
¢ o)
; O
- :‘; a. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari oleh kelompok
coogl =. .
a0 siswa.
O FT . :
33 g 5 = b. Guru memberikan tes penempatan kepada siswa.
’jj a ? =’ c. Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil dan heterogen berdasarkan hasil tes
Ly = ' . L
28 3g A penempatan, setiap kelompok terdiri dari 4-5 kelompok.
3 ; 1 2 o d Siswa mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru.
2382 3
L_‘l% © T e Guru memberikan pengajaran singkat mengenai materi ke masing-masng
%é 5 E kelompok.
1—;-_:" _j = f. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang berupa LKS dan
f_j vl mempersentasekan hasil kerja kelompok. Pada tahap ini siswa yang kesulitan
_ 25 memahami materi dapat bertanya kepada teman sekelompoknya. Jika
€ z ,; diperlukan guru akan memberikan bantuan secara individual.
—j; ; g. Guru menentukan kelompok terbaik dan memberikan reward atas hasil yang
E s fJ dicapai oleh kelompok terbaik.
:_":"_; h. Guru membahas materi dan bersama siswa menyimpulkan materi.(Robert E
523 Slavin. 2005 : 196)
g < o . .
=3 T 2. Hasil Belajar Siswa
=1 2 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran seseorang untuk
I"'::' ] —
o3 = mengetahui seberapa jauh orang itu menguasai sesuatu yang telah diajarkan. Hasil
o3 )
;3 — belajar berasal dari dua kata yakni hasil dan belajar. Hasil itu sendiri berarti
gc =, . : -
E-a; 1 produk atau suatu perolehan akibat dilakukannya aktivitas atau proses yang
_j- 3 mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.(Purwanto. 2009 : 44).
: ; 3 Sementara arti dari belajar merupakan perubahan seluruh tingkah laku individu
3 _i 2 yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi lingkungan yang
;— 5 melibatkan proses kognitif.(Muhibbin Syah. 2007 : 64)
> > . . . . .
= — Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar merupakan realisasi
= -
'__ ﬂ - - - ageg = - -
g = potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar
:_:_ ., seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
e O
< = pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.(Nana Syaodih
£ % Sukmadinata. 2005:102). Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah sebagai
2 =}
3 G
=] =

.-
L |
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: o
T :‘; kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.(Rosma
“w& 0 = HartingSam’s. 2010:33)
L:B :f E i Maka peneliti dapat menarik kesimpulan atas pengertian hasil belajar
88 j “:” yang di kemukakan oleh para ahli, bahwa pengertian hasil belajar adalah suatu
‘ : & o hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau setelah melakukan
,i:; E ;; interaksi dengan lingkungan guna memperoleh ilmu pengetahuan yang akan
L?_T*‘: T— o menimbulkan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.
%f E: Ruang lingkup hasil belajar antaranya:
E: ; @ a. Ranah Kognitif (pengetahuan)
f_j 1) Pengetahuan yaitu kemampuan yang paling rendah tetapi paling dasar
_ g dalam kawasan kognitif. Pengetahuan untuk mengetahui adalah

kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali suatu objek, ide,

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 prosedur, dan lainnya. Contohnya seperti menceritakan apa yang terjadi,
:E:rzi mengemukakan arti, menentukan lokasi, mendeskripsikan sesuatu dan
: _"'" menguraikan apa yang terjadi.
; é 2) Pemahaman yaitu pengetahuan terhadap hubungan antar faktor-faktor,
= L—::_ “ antar konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.
u ? 3) Penerapan yaitu pengethuan untuk menyelesaikan masalah dan menerapkan
fs_ % dalam kehidupan sehari-hari
: =} 4) Analisis yaitu penyelesaian atau gagasan dan menunjukkan hubungan antar
E ﬁ bagian-bagian tersebut.
F: f 5) Sintesis yaitu kemampuan untuk menggabungkan berbagai informasi
g = menjadi kesimpulan atau konsep.
: ;ﬁ 6) Evaluasi yaitu kemapuan tertinggi dari ranah kognitif yaitu
T_r: 2 mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik dan buruk.
5 = b. Ranah Afektif (sikap/nilai)
;‘ i 1) Receiving atau attending (menerima/memperhatikan) yaitu kepekaan
; é seseorang dalam menerima rangsangan dari luar yang datang kepadanya
2 Ej dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan lainnya.
: % 2) Responding/menanggapi  vyaitu  kesediaan  memberikan  respons
; % berpartisipasi
= 3
3 o)

.-
L |
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@
: C

T :‘; 3) Valuing/menilai atau menghargai yaitu kesediaan untuk menentukan
N pilihan sebuah nilai dari rasngasan tersebut.
L:B :f E i 4) Organization/mengatur atau mengorganisasikan yaitu pengembangan diri
8833 & dari nilai ke dalam satu sistem organisasi.
‘ : i j 5) Characterization/karakterisasi yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah
,i:; E :.; dimiliki oleh sesoerang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
6.x5¢ T lakunya.
; EE E: c. Ranah Psikomotorik (keterampilan)
'_TE ; G 1) Persepsi yaitu kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain
f:j 2) Kesiapan
_ g 3) Gerakan terbimbing vyaitu kemampuan melakukan sesuatu yang

dicontohkan seseorang.

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 4) Gerakan terbiasa yaitu kemampuan yang dicapai karena latihan berulang-

c 3

E “:5 ulang sehingga menjadi terbiasa.

:_": 5) Gerakan kompleks yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan

; é dengan cara dan urutan yang tepat.

:FE&_ “ 6) Kreativitas yaitu kemampuan menciptakan gerakan baru yang tidak ada
» ? sebelumnya.(Purwanto. 2009: 52)
§5_ % Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya:
: =} a. Faktor internal yaitu yang berasal dari diri siswa itu sendiri yang meliputi
E ﬁ minat, bakat, sikap, intelegensi, panca indera serta tingkat motivasi siswa
F: f dalam belajar.
g L b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu
: ;ﬁ lingkungan seperti guru, teman sejawat, orang tua dirumah serta cuaca dan
T_r: 2 kondisi waktu yang dapat menunjang siswa dalam belajar.
L:— 5 Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar, tentu harus selalu mencakup
;‘ i 3 aspek ranah pembelajaran tersebut. Jika materi diukur dengan hasil kognitif
; é yang memuaskan, maka ranah psikomotorik adalah langkah sebagai tes bahwa
; 3? materi yang diajarkan telah dikuasai, dan hasil akhirnya adalah berupa nilai atau
< = disebut ranah afektif. Maka dalam pencapaian hasil belajar yang maksimal tentu
; % dibarengi oleh ketiga ranah tersebut, kognitif, afektif dan psikomotorik. Penelitian
= 3
3 g

.-
L |
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ini terfokus pada ranah kognitif dengan indikator pemahaman, pengetahuan dan

evaluasi hasil belajar fisika.

3. Mata Pelajaran IPA (Fisika)

Mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang ada pada pendidikan
formal dan merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Seharusnya pendidikan IPA yang merupakan bagian dari pendidikan formal
memberikan kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Fisika adalah studi mengenai dunia anda dan dunia alam semesta di sekitar
kita.(Holzner.2006:7). Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar,
karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.(Giancoli. 1998 : 1). Ada
banyak sekali materi ajar yang terdapat dalam mata pelajaran fisika. Penelitian ini

terfokus pada materi ajar momentum dan impuls.

B. Study Relevan

Sebelum penulis mengadakan penelitian, terlebih dahulu mengadakan
studi relevan yaitu identifikasi sumber-sumber dalam bentuk hasil penelitian yang
telah ada dan relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan dengan tujuan
agar tidak terjadi persamaan dalam penelitian baik dari sisi materi penelitian
subjek maupun hasil temuan penelitian. Ada beberapa hasil penelitian yang
relevan antara lain :

1. Penelitian skripsi oleh Tri Ariani tahun 2017 dengan judul pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI): Dampak terhadap
hasil belajar fisika siswa. dengan hasil penelitian Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar fisika siswa pada ranah kognitif
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) siswa kelas X SMA Negeri 8 Lubuklinggau Tahun
Pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
dengan desain penelitian berbentuk pre-test dan post-test kontrol group
design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes berbentuk

soal essay sebanyak 7 butir soal. Kelas sampel diambil kelas X.1 dan kelas
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X.2. Nilai rata-rata kelas eksperimen pada tes awal sebesar 40,64 dan tes
akhir sebesar 83,41. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol pada tes awal
sebesar 32,16 dan pada tes akhir sebesar 75,73. Dengan thitung = 2,604 dk =
48 dan o =0...

Penelitian skripsi tahun 2017 oleh Iskandar dengan judul penerapan model
pembelajaran kooperatif TAI (Team Assistes Individualization) untuk
meningkatkan hasil belajar fisika pada materi pokok pesawat sederhana.
Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Fisika
dengan manfaaat untuk mendapatkan teori baru dan dapat dijadikan
referensi. Kajian ini memakai metode PTK yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Pelaksanaannya di SMP Negeri 3 Meulaboh dalam kurun waktu 3
bulan. Subjek penelitiannya yaitu siswa Kelas VII11/2 berjumlah 32 orang
data PTK ini dari siswa, hasil belajar siswa, observasi dan dokumentasi.
Untuk memperoleh data ini menggunakan instrumen tes dan lembar
observasi. Data divalidasikan dan diferifikasi dengan mencantumkan dalam
daftar nilai. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatitif dengan
mencari jumlah ketuntasan dan ketidak tuntasan siswa setiap tatap muka.
Analisis dilakukan dengan cara mencari nilai tertinggi, terendah dan rata-
rata. Sebagai indikator keberhasilan dalam tindakan ini meningkatkan Hasil
Belajar Siswa sebanyak pada siklus pertama 61,90% dan nilai rata- rata
73,57 hingga pada siklus kedua mencapai persentase 80,95 % dan nilai Rata
— rata 83,09. PTK ini dilakukan dengan prosedur pelaksanaan 2 siklus
dengan pererencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kajian teori
tentang pembelajaran Fisika dan variabel penindak melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualzation). Hasil
penelitian menununjukan peningkatan hasil belajar siswa dari 61,90% pada
Siklus 1 meningkat menjadi 44% pada pertemuan 2. Dan juga pada siklus 2
juga terjadi peningkatan yakni 64% pada pertemuan 1 meningkat menjadi
80,95% pada siklus kedua, dikatagorikan baik pada Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualzation) untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Materi Pokok Pesawat Sederhana

Siswa Kelas VI11/2 SMP Negeri 3 Meulaboh Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Penelitian jurnal Vol 3 No 1 tahun 2017 oleh Winda Aswanida dan Hurriyah
dengan judul penerapan model kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam
pembelajaran fisika kelas X MIA MAN 1 Padang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam
pembelajaran fisika yang menerapkan model TAIl (Team Assisted
Individualization) lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada pembelajaran fisika yang menerapkan model
pembelajaran diskusi kelompok kelas X MIA MAN | Padang. Populasi
penelitian ini adalah kelas X MIA MAN | Padang Naungan Tahun Pelajaran
2016/2017 yang separuhnya terdiri dari kelas kami (X MIAL, X MIA2, X
MIA3 dan X MIA4). Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini
digunakan cluster random sampling. Berdasarkan perhitungan, diperoleh
kelas X MIA3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA2 sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes. Teknik
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan
menggunakan uji t untuk data berdistribusi normal dan varians homogen
kelompok data. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, nilai rata-rata
kompetensi pengetahuan aspek kognitif kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemahaman
konsep fisika peserta didik kelas eksperimen pad lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol yaitu rata-rata hasil belajar fisika peserta didik kelas
eksperimen adalah 83,63 dan pada kelas kontrol 81,16.

Berdasarkan study relevan diatas maka penelitian ini memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama menggunakan metode kooperatif tipe TAIl (Team Assisted
Individualization), sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu
pertama untuk melihat dampak terhadap hasil belajar fisika siswa, penelitian

terdahulu yang kedua untuk meningkatkan hasil belajar fisika pada materi pokok
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- : pesawat sederhana, dan yang ketiga untuk meningkatkan pemahaman konsep
cogR = . . o
C =5 = dalam pembelajaran fisika kelas X MIA MAN 1 Padang, dalam penelitian ini
2581 ¢ . . P i
Q@ g s = untuk melihat hasil belajar siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat
= =0 X
":: g = 2 pembelajaran fisika materi pokok momentum dan impuls, serta perbedaan
i 0 C +
=T C I = -y = - - - - - -
xf;T‘— = penelitian dari segi waktu, tempat dan peristiwva yang terjadi selama masa
39 FJTE: & penelitian berlangsung.
= ~ O "7 |,
%é _3 E C. Kerangka Berpikir
'_Ei_j“ Guru dan siswa adalah subjek yang memiliki peranan yang sangat
f_j vl penting dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. Keberhasilan pelaksanaan
235 pembelajaran juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor internal dan
€ z ,; faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa kondisi jasmani, rohani, minat, dan
2S¢
g < intelegensi yang dimiliki siswa. sedangkan faktor eksternal dapat berupa motivasi
=3 =
zZ2= dari luar, sumber belajar, sarana dan prasarana, pendekatan pembelajaran dan
—_": 3 model pembelajaran.
g ?_3 Pembelajaran fisika saat kondisi awal siswa masih terdapat nilai hasil
2 g _; .~ akhir yang rendah dibawah KKM. Hasil belajar rendah dapat dipicu oleh karena
g c o
23 ,I“ siswa kurang menguasai dan memahami materi yang disampaikan. Penggunaan
fs_ 3 % model pembelajaran yang tepat akan mendorong hasil belajar lebih meningkat
: 3 = terlihat dari motivasi siswa saat belajar. Alternative yang dapat digunakan adalah
oL 3 ¥
;f @ — penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
g ¢ e
3 E 1 Individualization).
= 3 -1
ge = Metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah
S 3 <
g a o faktor yang dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar secara mandiri
._:' N —h
O i . .
3L 2 agar dapat menyelesaikan masalah IPA dalam bentuk soal yang lebih menekankan
L:— = pada kemampuan siswa memahami materi ajar momentum dan impuls. Dapat
> S5 .. . . :
= —, disimpulkan dalam pembelajaran IPA Fisika dengan metode Team Assisted
= 3
g g Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. penelitian ini
:_:_ % memiliki tujuan terhadap hasil belajar yang akan dicapai. Untuk itu, kerangka
r 5} pemikiran dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk skema sehingga penelitian
= % memiliki arah dan gambaran yang jelas.
: 5
3 G
=] =

.-
L |
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang mempunyai
ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan kelas yaitu adanya
kesepakatan yang dilakukan oleh sejumlah siswa dalam satu kelompok belajar
lainnya, misalnya kelompok belajar diskusi, materi pembelajaran jauh dari
kebutuhan siswa, dan kegiatan belajar berpusat pada guru, sehingga Kkian
membingungkan apa yang siswa inginkan. Dimana menggunakan strategi
pemecahan masalah memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses
pembelajaran inovatif yang dicoba dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.

Adapun proses penelitian tindakan dimulai dari perencanaan tindakan
atau (Planning), penerapan tindakan (action), mengamati dan mengevaluasi
(observation and evaluation) dan melakukan refleksi (reflection) dan seterusnya
sampai kepada perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai. Keempat
tahap ini akan membentuk siklus yaitu satu putaran dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan sampai dengan refleksi.(Iskandar. 2009 : 211)

Rapoport (1970), dalam Hopkins (1993) mengartikan penelitian tindakan
kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang
dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial
dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.

Hakikat yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
dalam rangka guru berssedia mengintropeksi, bercermin, merefleksi atau
mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai seorang
guru/pengajar diharapkan cukup professional untuk selanjutnya, diharapkan dari
peningkatan kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas anak didiknya, baik dalam aspek penalaran, keterampilan, pengetahuan
hubungan social maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi anak didik untuk
menjadi dewasa. (Iskandar. 2009 : 23)

18
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~ 1 :‘; PTK vyaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas (sekolah) tempat ia

:ﬂ%j ::T mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan
L:B Eég i praktis belajar. PTK memiliki tujuan yaitu untuk memperbaiki dan atau untuk
"::L:J ? “:” meningkatkan mutu hasil instruksional, mengembangkan keterampilan guru,
2E¢ %o p meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta
;:; ’-': E ;; menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru.(Zainal Aqgib. 2017:13)
653 & T Terkait dengan pengertian diatas penelitian tindakan kelas merupakan
:EL.E _} E suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
'_E:_. = dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
f:j ; diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh siswa dengan
_ gi tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas ppembelajaram serta
1 :E membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran
g3 < disekolah.
%EE? Dalam pelaksanaan PTK harus mengacu pada desain penelitian yang
—_": j telah dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya
;é; sebagai patokan untuk mengetahui bentuk penerapan model pembelajaran tipe
= ?-_ _3 v TAI (Team Assisted Individualization).

» ir ,? Fokus penelitian ini adalah terletak pada tindakan-tindakan alternatif

fs_ _3 % yang dibuat oleh peneliti, kemudian diuji cobakan dan dievaluasi apakah tindakan

; 3 ;_E itu dapat memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Secara ringkas tujuan utama

;f 3 — penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X

F: iv f IPA° SMAN 11 Tanjung Jabung Barat, layanan pembelajaran secara

ge ;—” berkesinambungan  sehingga meningkatkan  mutu  hasil  instruksional,

: ; 3 mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan relevansi dan efisiensi serta

:_r: 2 &’ menumbuhkan budaya.

;‘ i B. Tempat dan Waktu Penelitian

; é 1. Tempat Penelitian

; 3? Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 11 Tanjung Jabung Barat yang

< = berlokasi di JI. Garuda Desa Lampisi, RT 8 RW 2, Kelurahan Lampisi,

; % Kecamatan Renah Mendaluh, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi

! =

2 5

.-
L |
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Jambi. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA sebanyak 20 orang
siswa.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksnakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung
Jabung Barat tahun ajaran 2021/2022. Kelas X IPA dipilih karena kelas tersebut
dinilai memiliki hasil belajar fisika sangat kurang, sehingga kurangnya
pemahaman dan penguasaan materi pokok, perlu ditindaklanjuti dengan
menerapkan model pembelajaran yang tepat agar mencapai hasil belajar yang

maksimal.

D. Variabel Penelitian
Variabel peneletian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. (Arikunto. 2013:18). Dalam penelitian ini ada dua
variable yaitu:
1) Variabel bebas
Dalam hal ini yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini adalah
penggunaan model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization)
terhadap hasil belajar siswa.
2) Variabel terikat
Dalam hal ini yang menjadi variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar fisika siswa kelas X IPA, jadi kesimpulan dari kedua variabel tersebut
yaitu penelitian ini melihat hasil belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11
Tanjung Jabung Barat.
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E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Pengambilan dan pengumpulan data menggunakan dua jenis data yaitu :
a. Data Primer

Data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam
penelitiannya. Data ini dapat direkam atau dicatat peneliti.(Iskandar. 2009
:18). Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh langsung melalui wawancara dan pengamatan (observasi)
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung
Barat.
b. Data Skunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Misalnya dari biro statistik, majalah,
Koran, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya.(Mukhtar. 2010 : 91).
dan data sekunder yang lain juga termasuk yaitu data yang di peroleh dari
pihak kedua sebagai perantara dan data ini bersifat sebagai penunjang
dalam suatu penelitian yang meliputi :
1) Historis dan geografis
2) Keadaan dan jumlah kelas
3) Situasi di SMAN 11 Tanjung Jabung Barat

2. Sumber Data

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh

oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, ataupun mendengarkan (Iskandar,

2009:19). Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu :

a.

Guru fisika kelas X IPA, dan siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung
Barat.

Penerapan metode TAI (Team Assisted Individualization) terhadap hasil
belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat.

Dokumentasi meliputi arsip, gambar, dan rekaman wawancara.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdapat beberapa tahap dalam
setiap siklus yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan/tindakan, tahap pengamatan,
dan tahap refleksi.
Perencanaan
\ 4
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
A
Pengamatan <
> Perencanaan
A 4
Refleksi Siklus II Pelaksanaan
A
Pengamatan P

A 4

tuntas

Gambar 3.1 siklus pelaksanaan PTK (sumber suharmisi arikunto, 2007)

1. Siklus |

a. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah:

1)

2)
3)
4)

Merencanakan proses pelaksanaan pembelajaran model Team Assisted

Individualization (TAI) pada mata pelajaran IPA Fisika materi pokok

momentum dan impuls.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa)

Menyiapkan soal-soal tes tertulis sesuai kesepakatan dengan guru

fisika
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-3 i b. Tahap pelaksanaan/tindakan

T - ?_r, = Tahap ini merupakan pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan pada
L:n:f E i tahap perencanaan berupa rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP).
88 ? “‘;” Berikut tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
22%a g model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yaitu:

,i:; E ;; 1) Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari oleh
6.x5¢ T kelompok siswa

%::E_ E: 2) Guru memberikan penempatan kepada siswa

'_E; @ 3) Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil, dan heterogen berdasarkan
f:j penempatan, setiap kelompok terdiri dari 4-5 kelompok.

_ 2 4) Siswa mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru

5) Guru memberikan pengajaran singkat mengenai materi ke masing-

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

_

::_r: masing kelompok

E s 6) Guru membahas materi dan bersama siswa menyimpulkan materi

:_": 7) Guru memberikan soal-soal tertulis sesuai yang telah dipelajari.

o ® :

g2 c. Tahap pengamatan/observasi

28 o Pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung ditujukan
5 a
< ? mengenali, merekam dan mendokumentasikan aktivitas yang terjadi pada
§5_ 2 saat pembelajaran hingga hasil penilaian. Pengamatan yang dilakukan oleh
: =1 peneliti adalah: hasil akhir dari siswa berupa nilai-nilai hasil belajar
o )
= C menggunakan metode Team Assisted Individualization (TAI).
LA -
2 ; d. Tahap refleksi
= =
g L Refleksi adalah memikirkan sesuatu. Refleksi merupakan analisis hasil
: 3 pengamatan dan evaluasi dari tahap-tahap dalam siklus I. dalam tahap ini
3 2 data-data yang diperoleh direfleksi untuk melihat apakah hasil yang
L:— 2 tercapai sudah memenuhi criteria keberhasilan penelitian atau belum.
) i Kekurangan dalam siklus ini akan diperbaiki dalam siklus berikutnya.
= =
c ® .
= % 2. Siklus 11
r 5} Seperti halnya siklus I, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
g % pengamatan, refleksi.
: S
3 o)
<] =

.-
L |
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a. Tahap perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I.
perencanaan pembelajaran siklus Il masih sama dengan siklus | hanya saja
guru lebih dimaksimalkan dalam pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa lebih maksimal dan mencapai kriteria ketuntasan.

b. Tahap pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran hasil refleksi pada siklus I dengn menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

c. Tahap pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization (TAl).

d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi ternadap hasil belajar fisika dalam pelaksanaan
siklus Il dan apabila dalam siklus kedua ini telah memenuhi standar
keberhasilan pembelajaran maka penelitian akan berhenti di siklus ini, jika
masih belum berhasil maka akan dilakukan tindakan lanjutan pada siklus

I11 dengan tahapan yang sama seperti siklus I dan siklus I1.

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dimana data-data
dalam penelitian ini diambil melalui instrument observasi, wawancara, tes
tertulis, dan dokumentasi. Selama pelaksanaan pembelajaran fisika dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl)
berlangsung lembar observasi yang digunakan vyaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran fisika menggunakan metode Team Assisted
Individualization (TAI). Disetiap akhir siklus dilaksanakan tes tertulis yang

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11
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; T
Q
: 0.
: C
Oy
- : Tanjung Jabung Barat menggunakan metode Team Assisted Individualization
coo2 =
. (TAL).
2581 ¢
L_ €ge = 2. Instrument Pengumpulan Data
o 1 ; “‘;” Instrument pengumpulan data (IPD) adalah alat bantu yang dipilih dan
8338 qn digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
E c i o ] .
3cga O tersebut menjadi sistematis dan mudah.(Sugiyono. 2013:222).
c388 3
6.x5¢ T a) Tes
;f E Tes adalah salah satu instrument pengumpulan data untuk mengukur
{1 3
& - kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi.
f_j kriteria instrument tes adalah hendaknya memiliki tingkat validitas (dapat
_ 3 mengukur apa yang hendak diukur) dan memiliki tingkat reabilitas (tes

dapat memberikan informasi yang konsisten).

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 Lembar tes tertulis akan diberikan kepada siswa pada setiap akhir
:%:“:E pelaksanaan siklus. Hasil dari tes tertulis ini bertujuan untuk mengukur
:_": peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika setelah
;é melaksanakan  pembelajaran  dengan  metode Team  Assisted
:FE % Individualization (TAI). Dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali tes
u ? tertulis yaitu berupa menyelsaikan soal-soal di akhir siklus yaitu : tes
fs_ = akhir siklus I, dan tes di akhir siklus I1.
: =) b) Observasi
E ﬁ Observasi digunakan peneliti untuk mengamati langsung objek
F: f penelitian. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
g 3 sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.(Hadari
g 21 Nawawi. 1998:100).
T_r: 2 Lembar observasi yang digunakan vyaitu lembar observasi
;— 5 keterlaksanaan pembelajaran fisika menggunakan metode TAI. Observasi
;‘ i sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan
; é perilaku manusia, proses kerja yaitu kegiatan belajar mengajar dan bila
; gj responden yang diamati tidak terlalu besar. Lembar observasi tersebut
< = digunakan sebagai pedoman melakukan observasi atau pengamatan untuk
; 5 memperoleh informasi bagaimana proses pembelajaran fisika
= 3
3 g

.-
L |
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menggunakan metode Team Assisted Individualization (TAI) yang
dilaksanakan di kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat.
c) Wawancara

Menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui pendapat dan
gambaran di SMAN 11 Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini
menggunakan wawancara bebas terpimpin, dimana peneliti membawa
berbagai pertanyaan kepada informan dan menanyakan hal yang
berkaitan dengan penelitian, informan dalam penelitian ini adalah guru
fisika, wali kelas, siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat
dan orang-orang yang terkait dengan penelitian yang dapat memberikan
informasi.
d) Dokumentasi

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari arsip dan dokumen yang baik berada di tempat penelitian

ataupun yang berada diluar penelitian.(Iskandar, 2009:134)

H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
fisika dengan model kooperatif learning tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dikelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat. Jika mencapai indikator
yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah terjadinya peningkatan hasil belajar fisika pada siswa kelas X IPA SMAN
11 Tanjung Jabung Barat. Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila mencapai
persentase 70% dari 2 siklus yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pembelajaran yang tersusun dalam lembar observasi kegiatan. Keberhasilan
tindakan dapat diketahui dari hasil perbandingan yang diperoleh dari setiap siklus
pembelajaran.
1. Proses Belajar Siswa

Proses belajar guru dan siswa secara Klasikal ditetapkanmencapai > 70%
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3 T

Q

f 0,

8 »

o) : :
- 3 2. Hasil Belajar

oo r:'-r — . - . . .

R Penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) diharapkan dapat
oge) s = meningkatkan hasil belajar fisika siswa yang dalam penelitian ini adalah fokus
fj [% & pada ranah kognitif, dimana indikator keberhasilan ranah kognitif adalah
S8%c o  meningkatkan pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, serta pengkajian
o — .

3 cs3 g pembelajaran yang diperoleh oleh siswa dengan standar ketuntasan minimum
c388 3
© S5% o  yang ditentukan adalah 70%.

8325

] c

p%35
e I. Teknik Analisis Data
f_j Untuk mengetahui  keefektifan suatu metode dalam  kegiatan
2 2 pembelajaran perlu diadakan analisis data. Penelitian ini menggunakan teknik

deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang bersifat menggambarkan

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang dicapai siswa. Untuk menganalisis
:%:“:E tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar
:_": mengajar setiap putarannya, dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa
; é tes tertulis hasil belajar fisika siswa pada setiap akhir putaran.
c z&_ v Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana, sebagai berikut:
» ? 1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif. Penelitian melakukan
Es_ o penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan
: =} jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes
E j formatif dapat dirumuskan:
i £ :% Keterangan: X = Nilai rata-rata
—E f >X = Jumlah semua nilai siswa
3 3 2N = Jumlah siswa
g 2 2. Untuk ketuntasan belajar. Ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu
Z_ é secara propaganda dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan
= = belajar mengajar kurikulum 1994, seorang siswa telah tuntas belajar bila
r g telah mencapai skor 75% atau nilai 70. Sementara kelas disebut tuntas
E & belajar bila terdapat 85% siswa yang telah mencapai daya serap lebih dari
: E: atau sama dengan 75%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar
i % menggunakan rumus sebagai berikut:
3 o)

.-
L |
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Ysiswa yang tuntas belajar
P= yang /a7 100%
Ysiswa

3. Untuk lembar observasi

a. Lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif
Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan metode
pembelajaran TAl menggunakan rumus:

X:p+p
2

Keterangan : P1=Pengamat 1
P> = Pengamat 2
b. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat

menggunakan rumus:

Op= x x100% dengan X = jumlah hasil pengamatan _ptp
Xx jumlah pengamat 2

Keterangan : % = persentase Pengamatan
X = Rata-rata
¥X = Jumlah rata-rata

P1= Pengamat 1 P> = Pengamat 2 (Zainal dkk, 2017:59-65).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Teoritik
1. Kondisi Awal (Pra-tindakan)

Kondisi awal (pra-tindakan) mengenai hasil belajar fisika di
kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat masih tergolong
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil ujian yang diikuti oleh 20
siswa yang peneliti peroleh dari guru fisika kelas X IPA SMAN
11 Tanjung Jabung Barat. Ketuntasan minimal kelulusan siswa
adalah 70, siswa yang mendapat nilai kurang dari 70, dianggap
tidak tuntas.Adapun hasil belajar fisika yang peneliti peroleh

menunjukkan sebagai berikut.

Tabel 4.1Kondisi Awal Pra-Survei Hasil Belajar Fisika Kelas X
IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat T.A 2022.

No. Nama Siswa Hasil Belajar Keterangan
Fisika

1. AGSN 50 Tidak Tuntas
2. AT 70 Tuntas

3. AA 40 Tidak Tuntas
4. Al 60 Tidak Tuntas
5. AP 65 Tidak Tuntas
6. DASW 78 Tuntas

7 DJ 75 Tuntas

8 DPA 75 Tuntas

9. DA 45 Tidak Tuntas
10. ED 60 Tidak Tuntas
11. Er 62 Tidak Tuntas
12. IR 55 Tidak Tuntas
13. IW 50 Tidak Tuntas
14. LNR 85 Tuntas

15. MA 68 Tidak Tuntas
16. RY 50 Tidak Tuntas
17. RK 60 Tidak Tuntas
18. RS 60 Tidak Tuntas
19. WE.S 55 Tidak Tuntas
20. AF 60 Tidak Tuntas
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: 0

=T 3 Jumlah Nilai 1223

5o 0 X Nilai Terendah 40

229831 [

°€ :_: = Nilai Tertinggi 80

! 2 ? Nilai Rata-rata Siswa 61 Belum Tuntas
== 9 3 — .

as302 Q Jumlah Siswa yang Tuntas 5

:.; c E C; Persentase Siswa yang Tuntas 25 %

9%8%® T Jumlah Siswa yang Tidak 15

5 a Tuntas

o _‘— Persentase Siswa yang Tidak 75 %

1 h Tuntas

2 Sumber : Guru Fisika kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung

Barat pada 5 Januari 2022
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Berdasarkan hasil pra-survei pada tabel diatas, menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika di kelas X IPA SMAN 11 Tanjung

Jabung Barat belum maksimal, hal ini karena masih terdapat

DUINS NI X

banyak siswa yang mengikuti ulangan harian dan mendapatkan

LD

nilai dibawah KKM 70. Jumlah siswa yang berhasil mendapatkan
nilai rata-rata dan diatas rata-rata hanya 5 orang siswa dengan
persentase 25%, sementara 15 orang dari jumlah keseluruhan siswa
20 orang tergolong gagal dengan persentase 75% dibawah
KKM.Secara keseluruhan, hasil belajar siswa kelas X [PA dalam
mata pelajaran fisika masih belum mencapai SKM yang ditentukan
yaitu 70. Hal ini dapat dipicu oleh kurang baiknya penggunaan
model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Faktor internal dan eksternal sangat mempengaruhi  hasil

belajar siswa dalam belajar. Salah satu faktor internal yang sangat

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo

memicu perkembangan hasil belajar siswa adalah antusias.
Kebanyakan siswa malas dan enggan belajar fisika, ditambah

dengan rumus-rumus Yyang rumit dan sulit dipahami. Untuk

s U "I:::!-.._J!_ noo

mengatasi hal tersebut, haruslah dibantu dengan faktor eksternal
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Ei T
>33 ]
; 3
T ‘%‘ yaitu yang ditimbulkan oleh si pendidik. Seorang guru fisika harus
TLER = memiliki banyak kreativitas dalam mengatasi kendala-kendala
S388 . :
¢8ad pembelajaran di kelasnya.
BR35 w
a : & B Salah satu cara alternatif yang dapat diterapkan dalam
- — ¥
faz 5 penelitian ini adalah merubah model pembelajaran yang berlaku.
C
© ‘_E Dalam penelitian ini, peneliti  memilih  menerapkan  model
E pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAl), dimana model

pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok 4-6 orang dalam
satu  kelompok belajar. Dengan demikian, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11
Tanjung Jabung Barat.

oA uoBuguadsy uoyiBrnisw Jo
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B. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2022

DUINS NI X

sampai 04 Maret 2022. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua

LD

siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan, dimana
satu pertemuan pemberian tindakan dan satu pertemuan tes
kemampuan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran, siklus
yang setiap pertemuannya terdiri dari 2x45 menit. Tindakan
pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus disesuaikan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran fisika dengan menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
Khususnya materi fisika terkait momentum dan impuls di SMAN

11 Tanjung Jabung Barat dengan jumlah siswa 20 di kelas X
IPA.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melauli  empat

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo

tahap vyaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap
pengamatan dan tahap refleksi. Setelah melalui tahap-tahap tersebut

maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian

oS .._J:::FI:::!-.._J!_ N c
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ini yakni meningkatkan hasil belajar fisika di siswa kelas X IPA
SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi.

Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi yaitu
mengamati pembelajaran fisika pada 5 Januari 2022 di kelas X
IPA°- SMAN 11 Tanjung Jabung Barat. Hasil observasi terhadap
pembelajaran fisika siswa menjadi acuan perencanaan tindakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA melalui model
pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAl).Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada siswa kelas X IPA SMAN 11
Tanjung Jabung Barat yang dilakukan, hasil belajar fisika siswa
masih rendah sehingga perlu tindakan lanjutan untuk peningkatan
hasil belajar.

1. Tahap Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan siklus 1 ini dilakukan pada hari Jumat 21

Januari 2022 dan Sabtu 22 Januari 2022. Pada tahap

perencanaan siklus I yang dilakukan oleh peneliti adalah:

(1) Mengkaji silabus pembelajaran fisika kelas X IPA

kemudian memilih standar kompetensi

(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai

indikator  dan skenario pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI).

(3) Menyiapkan media yang diperlukan ketika proses

pembelajaran berlangsung.

(4) Menyiapkan  lembar observasi untuk  mengamati

kemampuan siswa saat pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus I ini tindakan yang dilaksanakan peneliti
adalah pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAl)dengan fokus materi
momentum dan impuls. Pada pertemuan pertama 21 Januari
2022 Siklus 1, materi yang dipelajari adalah  soal
momentum, sedangkan pertemuan kedua 22 Januari 2022
siklus I, siswa diberikan ulangan terkait materi tersebut dan
diharapkan sudah sesuai dengan kriteria sehingga hasil
belajar meningkat. Prosedur pelaksanaannya ialah:
PERTEMUAN I

1) Guru mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar siswa

3) Membaca doa belajar bersama

4) Mengabsen siswa

5) Guru menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI)

6) Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari
oleh kelompok siswa.

7) Guru memberikan tes penempatan kepada siswa.

8) Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil dan heterogen
berdasarkan hasil tes penempatan, setiap  kelompok
terdiri dari 4-5 kelompok.

9) Siswa mempelajari materi yang telah diberikan oleh
guru.

10) Guru memberikan pengajaran singkat mengenai materi ke
masing-masng kelompok.

11)Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru Yyang
berupa LKS dan mempersentasekan hasil kerja

kelompok. Pada tahap ini siswa yang kesulitan
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I

]

0,

O

Oy
- ‘%‘ memahami  materi dapat bertanya kepada teman
E = sekelompoknya. Jika diperlukan guru akan memberikan
. —
g = bantuan secara individual.
)
f & 12) Guru menentukan kelompok terbaik dan memberikanreward
& B atas hasil yang dicapai oleh kelompok terbaik.
- i . .
a 0 13) Guru membahas  materi dan  bersama  siswa
5 3
@ T menyimpulkan materi
E 14) Guru meminta siswa untuk belajar tambahan dirumah
G

sebagai bahan ujian esok hari.

15) Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajarandengan
mengucapkan hamdalah

16) Mengucapkan salam

PERTEMUAN II

1) Guru mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar siswa

3) Membaca doa belajar bersama

4) Mengabsen siswa

5) Menanyakan terkait materi kemarin

6) Guru  memberikan waktu 5 menit untuk  siswa
mempersiapkan membaca dan memahami materi yang
akan diujikan

7) Guru menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI)

8) Guru memberikan soal-soal sebagai bahan ujian di siklus

2|50 JSGUINS UDXING@ALSL DD UDyLUINiuoduaw oduoyg iu spng Aoy yrunies noyo uop uoibogas dynBusw Buouo)g] |

I (lihat lampiran)

9) Setelah semua selesai, guru  menutup  pembelajaran
dengan menyampaikan tema pertemuan berikutnya

10)Guru dan siswa menutup pembelajaran  dengan

mengucapkan hamdalah dan Mengucapkan salam
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Hasil Observasi Siklus |

35

Tabel 4.2Hasil Observasi Kegiatan Belajar Fisika Siswa Kelas X

IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Siklus |

No.

Kegiatan yang diamati

Siswa AKtif

P1

%

P2

%

1.

Siswa masuk kelas tepat
waktu
Siswa  siap
pelajaran
siswa membentuk
kelompok heterogen
terdiri dari 4-6_orang
Siswa aktif
berdiskusi
Siswa  siap
depan
mempersentasekan
diskusi kelompoknya
Siswa mampu mengajukan
pendapat dan pertanyaan
atas materi yang telah di
diskusikan bersama
kelompoknya

Siswa memperhatikan
guru saat guru
menjelaskan  kesimpulan
materi pelajaran

menerima

dalam

maju ke
untuk
hasil

Jumlah
Rata-rata Keseluruhan

8

40

35

35

30

40

40

40

15,57%

9

8

57

45

40

40

35

40

45

40

Keterangan :

1 : Kurang Aktif (<20%)

2 : Cukup Aktif (>30%)

3: Aktif (>40%)

4 : Sangat Aktif (50%)
Tabel di atas

pertemuan 1 (P1) siswa aktif sebanyak

menjelaskan

8

orang

bahwa pada kegiatan

1

dengan

persentase 40%. Pada pertemuan 2 (P2) siswa aktif sebanyak 9

orang dengan persentase 45%. Kegiatan 2 (P1) siswa aktif 7
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orang dengan persentase 35% sedangkan (P2) siswa aktif
orang dengan persentase 40%. Kegiatan 3 (P1) siswa aktif
orang dengan persentase 35% sedangkan (P2) siswa aktif
orang dengan persentase 40%. Kegiatan 4 (P1) siswa aktif

~N OO 00 N

orang dengan persentase 30% sedangkan (P2) siswa aktif
orang dengan persentase 35%. Kegiatan 5 (P1) dan (P2) siswa
aktif 8 orang dengan persentase 40% . Kegiatan 6 (P1) siswa
aktif 8 orang dengan persentase 40% sedangkan (P2) siswa aktif

9 orang dengan persentase 45%. Kegiatan 7 (P1) dan (P2) siswa
aktif 8 orang dengan persentase 40%.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai kegiatan
belajar fisika siswa kelas X IPA belum terlaksana dengan baik.
Kegiatanbelajar siswa yang diamati belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini menunjukan kegiatanbelajar siswa dalam mata
pelajaran fisika masih rendah dan upaya untuk meningkatkan
kegiatanbelajar fisika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAlbelum terlaksanakan dengan baik
dan belum mencapai hasil yang maksimal. Pada siklus | ini
menunjukkan bahwa kegiatan belajar siswa kelas X IPA dengan rata-
rata keseluruhan 15,85% tergolong kategori kurang aktif.

Tabel 4.3Hasil Observasi Guru Dalam Pembelajaran Fisika Siswa
Kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Pada Siklus |

No.

Tingkat pengamatan

Hasil yang diamati 1(Kurang 2(Cukup
Baik) Baik)

4(Baik

3 -
(Baik) eyl

1.

2.

Guru  memasuki  kelas [
tepat waktu dan

mengkondisikan siswa

agar siap mengikuti

kegiatan pembelajaran

Guru menyiapkan materi [
bahan ajar yang akan

dipelajari oleh kelompok

siswa.
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Guru memberikan  tes

penempatan kepada
siswa.

Siswa dibentuk  menjadi
kelompok kecil dan
heterogen berdasarkan
hasil tes  penempatan,

setiap kelompok terdiri
dari 4-5 kelompok.
Siswa mempelajari materi
yang telah diberikan oleh

guru.
Guru memberikan
pengajaran singkat
mengenai materi ke
masing-masng kelompok.
Setiap kelompok

mengerjakan tugas dari
guru yang berupa LKS
dan mempersentasekan
hasil kerja kelompok.
Pada tahap ini  siswa
yang kesulitan memahami

materi  dapat  bertanya
kepada teman
sekelompoknya. Jika

diperlukan  guru  akan
memberikan bantuan
secara individual.

Guru menentukan
kelompok terbaik dan
memberikan reward atas
hasil yang dicapai oleh
kelompok terbaik.
Guru membahas
dan bersama
menyimpulkan materi

materi
siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana

DYLNS NIN AW D1diD JOH &)

— I
= O
- ﬂ%ﬁ ditunjukkan pada tabel dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam
oD 5
;;L‘jg pembelajaran fisika pada siklus | sudah dikategorikan baik. Hanya
":: a 3 berindikasikan pada siswa yang dalam pembelajaran fisika perlu
i 0
838 5g belajar lebih giat dan lebih memahami lagi materi yang
3 2 FJ?E: a disampaikan oleh guru sehingga mencapai hasil belajar yang
&§5%8¢ 'E memuaskan.
;?Ti : E Tabel 4.4Evaluasi Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X IPA
w5 2 3
e SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Pada Siklus I dengan SKM 70
@28 No. Nama Siswa Hasil Keterangan
583 Belajar
687 Fisika
c53 1. AGSN 60 Tidak Tuntas
8-z 2. AT 70 Tuntas
2= 3. AA 80 Tuntas
z5 -] 4, Al 60 Tidak Tuntas
c53 5. AP 65 Tidak Tuntas
og o 6. DASW 72 Tuntas
22a 7 DJ 80 Tuntas
°§2 8 DPA 80 Tuntas
= - 9. DA 70 Tuntas
53 o 10. ED 70 Tuntas
5 3 = 11. Er 68 Tidak Tuntas
g 8 ) 12. IR 70 Tuntas
o3 =] 13. W 70 Tuntas
g3 o 14. LNR 85 Tuntas
[ 5 15. MA 62 Tidak Tuntas
2F 3 16. RY 70 Tuntas
22 A 17. RK 62 Tidak Tuntas
= 3 < 18. RS 63 Tidak Tuntas
c8 o 19. WE.S 60 Tidak Tuntas
o 8 w 20. AF 60 Tidak Tuntas
S = Jumlah Nilai 1.377
& 2 Nilai Terendah 60
= 3 Nilai Tertinggi 85
= 5 Nilai Rata-rata Siswa 68,8 Belum Tuntas
g g Jumlah Siswa yang Tuntas 11
= 0 Persentase Siswa yang Tuntas 55 %
j & Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 9
: :_:* Persentase Siswa yang Tidak 45 %
o Q Tuntas
! = Dokumentasi 22 Januari 2022
3 o)
<] =
5 o)
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Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan
ketuntasan siswa lebih baik dibandingkan dengan ketuntasan saat
pra siklus. Dimana pada pra siklus siswa yang tuntas terdapat 5
orang siswa dan siswa yang tidak tuntas terdapat 15 siswa dan
pada siklus | pemberian tindakan melalui model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAl)sudah terlihat dengan jumlah
ketuntasan nilai siswa yaitu terdapat 11 orang siswa yang tuntas
dan 9 orang siswa yang tidak tuntas. Pada siklus I nilai siswa
dengan nilai rata-rata 68,8% mendekati ketuntasan.

d. Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil refleksi dari peneliti, hasil pengamatan
lembar observasi dan tes tertulis siswa, dalam pelaksanaan siklus I
ini dapat dikatakan belum maksimal atau belum berhasil dan hal
ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran Team Assisted  Individualization
(TAI). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik itu dari guru,
maupun siswa itu sendiri.

Diantara beberapa faktor penghambat atau kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan proses pembelajaran  Siklus |
diantaranya:

1) Kendala Siswa
a) Siswa masih harus beradaptasi dengan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)
b) Siswa belum sepenuhnya memahami materi
c) Siswa belum antusias dalam belajar
d) Siswa malas dan seringkali tidak tertarik terhadap mata
pelajaran fisika

e) Siswa merasa kesulitan dan rumit mempelajari fisika
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2) Kendala Guru
a) Guru kurang menguasai model pembelajaran
b) Guru kurang perhatian dan kurang memotivasi siswa
c) Guru lebih banyak memberikan latihan-latihan
d) Guru kurang optimal dalam membimbing siswa untuk lebih
menyukai pembelajaran fisika
e) Guru kurang kreativitas dalam menyajikan pelajaran fisika
sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar fisika
Berdasarkan kendala yang dihadapi maka peneliti  melakukan

diskusi dengan guru fisika kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat,

Ibu Aneta Srimulya, S.Pd dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil belajar

fisika pada siklus I. Selain dari pada itu, peneliti meminta pendapat atau

solusi agar pada siklus Il

siswa mendapatkan hasil belajar yang meningkat dan baik menggunakan

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Saran yang

diberikan oleh guru tersebut yaitu:

a)

b)

c)
d)

e)

f)

Guru atau peneliti yang mengajarkan siswa menggunakan model
Team Assisted Individualization (TAl)harus lebih optimal.

Guru harus lebih memerhatikan siswa dalam belajar

Guru harus lebih memotivasi siswa untuk menyukai fisika

Guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan materi fisika

Guru harus lebih sabar dan memahami batas kemampuan siswa
dalam belajar

Guru memberikan reward bagi siswa yang berprestasi/memiliki nilai
bagus sehingga siswa yang lain pun termotivasi untuk belajar lebih

giat.
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2. Tahap Pelaksanaan Siklus 11

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Ilini dilakukan pada hari Jumat 4 Februari
2022 dan Sabtu 5 Februari 2022. Pada tahap perencanaan siklus Il
yang dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Mengkaji silabus pembelajaran fisika kelas X IPA kemudian
memilih standar kompetensi.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai indikator
dan skenario pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

3) Menyiapkan media yang diperlukan ketika proses
pembelajaran berlangsung.

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kemampuan

siswa saat pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus 11 ini tindakan yang dilaksanakan peneliti adalah
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted  Individualization  (TAl)dengan  fokus materi  hukum
kekekalan momentum. Pada pertemuan pertama 4 Februari 2022
Siklus Il, materi yang dipelajari adalah hukum kekekalan
momentum, sedangkan pertemuan kedua 5 Februari 2022 siklus I,
siswa diberikan ulangan terkait materi tersebut dan diharapkan
sudah sesuai dengan kriteria sehingga hasil belajar meningkat.
Prosedur pelaksanaannya ialah:

PERTEMUAN I

1) Guru mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar siswa

3) Membaca doa belajar bersama

4) Mengabsen siswa

5) Guru menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI)
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6) Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari oleh
kelompok siswa.

7) Guru memberikan tes penempatan kepada siswa.

8) Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil dan heterogen
berdasarkan hasil tes penempatan, setiap kelompok terdiri dari 4-
5 kelompok.

9) Siswa mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru.

10) Guru memberikan pengajaran singkat mengenai materi ke masing-
masing kelompok.

11) Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang berupa
LKS dan mempersentasekan hasil kerja kelompok. Pada tahap
ini siswa yang kesulitan memahami materi dapat bertanya
kepada teman sekelompoknya. Jika diperlukan guru akan
memberikan bantuan secara individual.

12) Guru menentukan kelompok terbaik dan memberikan reward
atas hasil yang dicapai oleh kelompok terbaik.

13) Guru membahas materi dan bersama siswa  menyimpulkan
materi

14) Guru meminta siswa untuk belajar tambahan dirumah sebagai
bahan ujian esok hari.

15) Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah

16) Mengucapkan salam

PERTEMUAN Il

1) Guru mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar siswa

3) Membaca doa belajar bersama

4) Mengabsen siswa

5) Menanyakan terkait materi kemarin

6) Guru memberikan waktu 5 menit untuk siswa mempersiapkan

membaca dan memahami materi yang akan diujikan
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7) Guru menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI)

8) Guru memberikan soal-soal sebagai bahan ujian di siklus
[1(lihat lampiran).

9) Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan tema pertemuan berikutnya

10) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah

11) Mengucapkan salam

Hasil Observasi Siklus 11
Tabel 4.5Hasil Observasi Kegiatan Belajar Fisika Siswa Kelas X
IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Siklus 11

. . . Siswa Aktif
No. Kegiatan yang diamati Pl % 7 %
1.  Siswa masuk kelas tepat 20 100 20 100
waktu
2. SISW{;I siap  menerima 20 100 20 100
pelajaran
3. siswa membentuk
kelompok heterogen 20 100 20 100
terdiri dari 4-6 orang
4. Slswg _aktlf dalam 20 100 20 100
berdiskusi
5. Siswa siap maju ke
depan untuk 54 100 20 100
mempersentasekan  hasil
diskusi kelompoknya
6.  Siswa mampu mengajukan
pendapat dan pertanyaan
atas materi yang telah di 20 100 20 100
diskusikan bersama
kelompoknya
7.  Siswa memperhatikan
guru saat guru 20 100 20 100

menjelaskan  kesimpulan
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materi pelajaran
Jumlah
Rata-rata Keseluruhan

44

140 140

40%

Keterangan :

1 : Kurang Aktif (<20%)
2 : Cukup Aktif (>30%)
3: Aktif (>40%)

4 : Sangat Aktif (50%)

Berdasarkan hasil pengamatan diatas, terdapat sebanyak 20 siswa
kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat yang telah aktif

dalam pembelajaran.

Meskipun tidak mencapai tingkat sempurna

setidaknya sudah hampir mendekati sempurna. Hal ini terlihat dari

hasil pengamatan peneliti selama masa

pembelajaran berlangsung pada siklus

penerapan

model pembelajaran

II. Hal ini

Team

menunjukkan bahwa

Assisted Individualization

(TADterhadap hasil belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung
Jabung Barat mengalami peningkatan. Sehingga hasil belajar fisika siswa
kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat telah dikategorikan aktif

dengan persentase 40%.

Tabel 4.6Hasil Observasi Guru Dalam Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X
IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Pada Siklus Il

Tingkat pengamatan

kecil
hasil

dan heterogen berdasarkan
tes penempatan, setiap

No. Hasil yang diamati 1(Kurang (Cjkup (Biik) (B4aik
Baik)  "gaik) Sekali)
1.  Guru memasuki kelas tepat waktu [
dan mengkondisikan siswa agar
siap mengikuti kegiatan
pembelajaran
2. Guru menyiapkan materi bahan [
ajar yang akan dipelajari oleh
kelompok siswa.
3. Guru memberikan tes penempatan [
kepada siswa.
4.  Siswa dibentuk menjadi kelompok [
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kelompok  terdiri dari  4-5
kelompok.

Siswa mempelajari materi yang
telah diberikan oleh guru.

Guru  memberikan  pengajaran
singkat mengenai  materi ke
masing-masng kelompok.

Setiap  kelompok mengerjakan
tugas dari guru yang berupa
LKS dan mempersentasekan hasil
kerja kelompok. Pada tahap ini
siswa yang Kkesulitan memahami
materi dapat bertanya kepada
teman sekelompoknya. Jika
diperlukan guru akan memberikan
bantuan secara individual.

Guru  menentukan kelompok
terbaik dan memberikan reward
atas hasil yang dicapai oleh
kelompok terbaik.

Guru  membahas materi  dan
bersama  siswa  menyimpulkan
materi
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Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel di atas, kegiatan guru

dalam pembelajaran fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung

Barat sudah dikategorikan baik hingga baik sekali. Hal ini terbukti dengan

peningkatan hasil belajar siswa selama di kelas.
Tabel 4.7Evaluasi Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X IPA SMAN 11
Tanjung Jabung Barat Pada Siklus Il dengan KKM 70

No. Nama Siswa Hasil Belajar ~ Keterangan
Fisika
1. AGSN 70 Tuntas
2. AT 98 Tuntas
3. AA 97 Tuntas
4. Al 70 Tuntas
5 AP 70 Tuntas
6. DASW 95 Tuntas
7 DJ 95 Tuntas
8 DPA 96 Tuntas
9. DA 70 Tuntas
10. ED 80 Tuntas
11. Er 75 Tuntas
12. IR 87 Tuntas
13. IW 80 Tuntas
14. LNR 89 Tuntas
15. MA 71 Tuntas
16. RY 79 Tuntas
17. RK 70 Tuntas
18. RS 82 Tuntas
19. WE.S 76 Tuntas
20. AF 69 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1.619
Nilai Terendah 69
Nilai Tertinggi 98
Nilai Rata-rata Siswa 80,9 Tuntas
Jumlah Siswa yang Tuntas 19
Persentase Siswa yang Tuntas 95 %
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 1
Persentase Siswa yang Tidak 5%
Tuntas
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: C

T :‘; Adapun hasil tes evaluasi pada siklus 1l pembelajaran fisika
Tﬂ j =~ dengan menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization
L:n:f E i (TADhasil belajar siswa meningkat yaitu siswa yang tuntas  sebanyak
":: j “:” 19orang siswa dengan persentase 95% sedangkan siswa yang tidak tuntas
‘ : & o sebanyak 1 orang siswa dengan persentase 5% dengan nilai rata-rata
?i:; E ;; 80,9% sudah mencapai kriteria ketuntasan ~minimum (KKM), hampir
L?_Ti T— o seluruh siswa dinyatakan tuntas dalam mengikuti tes tertulis evaluasi siklus
;5:5 E: I1, hasil tes evaluasi yang dilakukan siswa sangat meningkat dari siklus |
'_TE ; @ yang sebelumnya hanya mencapai rata-rata 68,8% sedangkan pada siklus Il rata-
f:j rata siswa mencapai 80,9%.

d. Refleksi Siklus 11

D B
2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

—5 Tahapan refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan
.%:EE tindakan dan tahap observasi. Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk
:_": mengetahui apakah tindakan yang dilakukan pada siklus Il sudah
;é mengalami peningkatan dari siklus I. Berdasarkan hasil  dari
TE “ refleksi tersebut penelitian pada siklus 1l dikatakan berhasil, maka
u ? dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus ini
fs_ % dirasa cukup dan telah berhasil mencapai hasil belajar. Hal ini
: =} terbukti dengan hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus 1l
E ﬁ sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM)yang telah
F: i ditetapkan.
: ;ﬁ C. Pembahasan Hasil Penelitian
T_r: 2 Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan hasil
;— 5 belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat,
;‘ i menurut Mulyasa proses pembelajaran atau pembentukan kompetensi
; é dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh kelas (setidaknya 75%)
2 Ej peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
: % pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran Team Assisted
; 5 Individualization (TAl)dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas

.-
L |
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X IPA telah mengalami pencapaian pada siklus Il terbukti dari nilai rata-
rata siswa sudah mencapai kriteria  ketuntasan minimum (KKM).
Berikutrincian mengenai hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Tabel 4.8 Evaluasi Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Pra-Siklus, Siklus
| dan Siklus Il Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI)

Persentase
No. Variabel yang diamati Pra-siklus Siklus  Siklus
| 1
1.  Nilai Rata-rata 61 68,8 80,9
2. Jumlah Siswa yang Tuntas 5 11 19
3. Jumlah  Siswa vyang Tidak 15 9 1
Tuntas
4.  Persentase Siswa yang Tuntas 25% 55% 95%
5. Persentase Siswa yang Tidak 75% 45% 50
Tuntas

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas terjadi peningkatan
pada hasil belajar fisika siswa kelas X IPA dari siklus | dan Siklus Il. Pra-
siklus dengan rata-rata nilai 61 jumlah siswa tuntas sebanyak 5 dengan persentase
25% dan jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 15 dengan persentase
75%(sumber:dokumentasi guru fisika SMAN 11 Tanjung Jabung Barat).
Sementara setelah dilakukan tindakan pada siklus | terlihat adanya peningkatan
dengan rata-rata nilai 68,8 jumlah siswa tuntas sebanyak 11 dengan persentase
55% dan jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 9 dengan persentase 45%. Terdapat
peningkatan jumlah siswa tuntas dari sebelum tindakan 5 orang siswa dan
setelah tindakan bertambah menjadi 11 orang siswa. Namun, belum
memenuhi KKM 70 sehingga perlu ditindaklanjuti pada siklus Il. Rata-rata
nilai yang didapatkan setelah siklus Il adalah 80,9 dengan jumlah siswa
tuntas sebanyak 19 dari keseluruhan 20 orang siswa dengan persentase
siswa tuntas mencapai 95% dan sisanya mendekati ketuntasan dengan
persentase 5%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa dapat
meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TA)SMAN 11 Tanjung
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Jabung Barat.Adapun persentase hasil belajar fisika siswa kelas X IPA
pada pra-siklus, siklus I, dan siklus 11 dapat dilihat pada diagram berikut.
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X IPA menggunakan model Team
Assisted Individualization (TAl)pada Pra-Siklus, Siklus I, Siklus 11
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Pra-Siklus Siklus I Siklus II

Rata-rata Nilai m Persentase Siswa Tuntas

B Persentase Siswa Tidak Tuntas

Gambar 4.1Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Fisika Siswa pada
Setiap Siklus

Gambar di atas menjelaskan bahwa pada Pra-siklus rata-rata nilai 61
jumlah siswa tuntas sebanyak 5 dengan persentase 25% dan jumlah siswa
tidak tuntas sebanyak 15 dengan persentase 75%(sumber:dokumentasi  guru
fisika SMAN 11 Tanjung Jabung Barat). Sementara pada siklus | terlihat
adanya peningkatan dengan rata-rata nilai 68,8 jumlah siswa tuntas sebanyak
11 dengan persentase 55% dan jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 9 dengan
persentase 45%. Rata-rata nilai yang didapatkan setelah siklus 11 adalah 80,9
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 19 dari keseluruhan 20 orang siswa
dengan persentase siswa tuntas mencapai 95% dan  sisanya  mendekati

ketuntasan dengan persentase 5%.
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Tabel 4.9Peningkatan Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran Fisika

pada Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11
No. Kegiatan yang diamati Siswa Y Siswa %
L . Akif ° Aktif
L. ShWd MUK RETAS Llepal
waktu 17 85 20 100
2. Siswg siap menerima 15 75 20 100
pelajaran
3. siswa membentuk kelompok
heterogen terdiri dari 4-6 15 75 20 100
orang
4.  Siswa aktif dalam berdiskusi 13 65 20 100
5. Siswa siap maju ke depan
untuk mempersentasekan hasil 16 80 20 100
diskusi kelompoknya
6. Siswa mampu  mengajukan
pendapat dan pertanyaan atas
materi yang telah di 17 85 20 100
diskusikan bersama
kelompoknya
7. Siswa memperhatikan guru
saat guru menjelaskan 16 80 20 100
kesimpulan materi pelajaran
Jumlah 545 700
Rata-rata Keseluruhan 77,85% 100%

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas terjadi peningkatan

hasil belajar fisika siswa dari siklus | dan Siklus Il. Hasil belajar fisika

siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan serta telah melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan desain pembelajaran yang telah disusun.

Tabel 4.10Hasil Observasi Guru dalam Pembelajaran Fisika siklus 1 dan

yang akan dipelajari oleh kelompok

siklus 11
Tingkat pengamatan
. No. Hasil yang diamati _ Siklus 1 Siklus 11
12 3 41 2 3 4
1. Guru memasuki kelas tepat waktu dan [ I
mengkondisikan ~ siswa  agar  siap
mengikuti kegiatan pembelajaran
2. Guru menyiapkan materi bahan ajar [ I
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siswa.

Guru  memberikan  tes
kepada siswa.

Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil
dan heterogen berdasarkan hasil tes
penempatan, setiap kelompok terdiri

dari 4-5 kelompok.

Siswa mempelajari materi yang telah
diberikan oleh guru.

Guru memberikan pengajaran singkat
mengenai  materi ke  masing-masng
kelompok.

Setiap  kelompok mengerjakan tugas
dari guru vyang berupa LKS dan
mempersentasekan hasil kerja
kelompok. Pada tahap ini siswa yang
kesulitan ~memahami  materi  dapat
bertanya kepada teman sekelompoknya.

Jika diperlukan guru akan memberikan
bantuan secara individual.

Guru menentukan kelompok terbaik dan
memberikan reward atas hasil yang
dicapai oleh kelompok terbaik.

Guru membahas materi dan bersama
siswa menyimpulkan materi

penempatan

51

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Baik Sekali

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas terjadi

peningkatan guru

dalam pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran Team

Assisted Individualization (TAl)siswa kelas X IPA dari siklus I dan siklus

Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar Fisika

IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat.

siswa kelas

X
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Tabel 4.11Rekapitulasi Evaluasi Hasil Belajar Fisika Siswa pada Setiap

DYLNS NIN AW D1diD JOH &)

Siklus
No. Hasil Belajar Fisika
Nama Siswa Pra-  Siklus  Siklus Keterangan

Siklus I I

1. AGSN 50 60 70 Tuntas

2. AT 70 70 98 Tuntas

3. AA 40 80 97 Tuntas

4. Al 60 60 70 Tuntas

5. AP 65 65 70 Tuntas

6. DASW 78 72 95 Tuntas

7 DJ 75 80 95 Tuntas

8 DPA 75 80 96 Tuntas

9. DA 45 70 70 Tuntas

10. ED 60 70 80 Tuntas

11. Er 62 68 75 Tuntas

12. IR 55 70 87 Tuntas

13. IW 50 70 80 Tuntas

14. LNR 85 85 89 Tuntas

15. MA 68 62 71 Tuntas

16. RY 50 70 79 Tuntas

17. RK 60 62 70 Tuntas

18. RS 60 63 82 Tuntas

19. WE.S 55 60 76 Tuntas

20. AF 60 60 69 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1223 1.377 1.619

Nilai Terendah 40 60 98

Nilai Tertinggi 80 85 69

Nilai Rata-rata Siswa 61 68,8 80,9 Tuntas

Jumlah Siswa yang Tuntas 5 11 19

Persentase Siswa yan 55

Tuntas yano 25 % % 95 %

Jumlah Siswa Tidak

Tuntas = 9 1

Persentase Siswa 45

TidakTuntas 5% % 5%

Sumber Dokumentasi SMAN 11 Tanjung Jabung Barat Tahun
2022
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Hasil evaluasi pembelajaran fisika siswa pada tabel 4.16
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa siswa dalam
pembelajaran fisika yang diharapkan vyaitu 90% maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas X IPA dalam pembelajaran fisika sudah
mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI).

Selain itu dilihat dari hasil observasi selama penelitian di kelas X IPA

Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Kab. Tanjung Jabung Barat, Provinsi
Jambi terlihat ada perubahan sebelum dan sesudah siklus penelitian
berlangsung. Melalui penerapan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAl)siswa menjadi lebih aktif dan lebih menguasai
pembelajaran fisika sehingga meningkatnya nilai atau hasil belajar fisika
dari prasiklus yang mempunyai rata-rata nilai 61%, meningkat pada siklus
I mencapai nilai rata-rata 68,8% dan pada siklus 1l mencapai rata-rata
nilai 80,9% (sudah mencapai Standar Ketuntasan Minimum). Berdasarkan
analisis hasil tes evaluasi pada siklus | dan siklus Il hasil belajar fisika
siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar fisika siswa kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat dengan
menerapkan  model pembelajaran  Team  Assisted  Individualization
(TAl)dikatakan berhasil.

54
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAIl) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika kelas X IPA
SMAN 11 Tanjung Jabung Barat. Hal tersebut dapat dilihat pada setiap siklus,
pada pra siklus nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa sebesar 61 dengan
kategori tidak tuntas, dan hanya 5 siswa dari 20 siswa saja yang mencapai
nilai rata-rata. Setelah dilakukan tindakan siklus I hasil belajar fisika siswa
kelas X SMAN 11 Tanjung Jabung Barat naik menjadi 68,8 dalam siklus ini
dikategorikan mendekati tuntas tetapi ada beberapa siswa yang mengalami
peningkatan dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 11 siswa dan 9 siswa masih
belum tuntas. Pada siklus Il hasil belajar fisika siswa kelas X IPA mengalami
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai 80,9 dengan kategori
tuntas, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dan 1 siswa

lainnya mendekati ketuntasan dengan KKM sebesar 70.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan saran kepada

guru dan siswa sebagai berikut;

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan nilai/hasil belajar
siswa. Sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan model pembelajaran
dalam proses belajar mengajar di kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung
Barat maupun bagi kelas-kelas lain.

2. Siswa diharapkan untuk lebih giat lagi belajar dari rumah sehingga
penerapan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Individualization (TAI) di sekolah berjalan dengan lancar dan efektif.
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Lampiran 1. Lampiran Pengumpulan Data

A. Lembar Observasi Nilai Siswa

58

Kondisi Awal Hasil Belajar Siswa Nilai Pra-Siklus Kelas X IPA SMAN 11

Tanjung Jabung Timur

IQUIDI DUINS NIN AW 03dio JOH @

No. Nama Siswa SKM Hasil Belajar Keterangan
Fisika

1. | AGSN 70 50 Tidak Tuntas

2. | AT 70 70 Tuntas

3. | AA 70 40 Tidak Tuntas

4. | Al 70 60 Tidak Tuntas

5. | AP 70 65 Tidak Tuntas

6. DASW 70 78 Tuntas

7 DJ 70 75 Tuntas

8 DPA 70 75 Tuntas

9. | DA 70 45 Tidak Tuntas

10. | ED 70 60 Tidak Tuntas

11. | Er 70 62 Tidak Tuntas

12. | IR 70 55 Tidak Tuntas

13. | IW 70 50 Tidak Tuntas

14. | LNR 70 85 Tuntas

15. | MA 70 68 Tidak Tuntas

16. | RY 70 50 Tidak Tuntas

17. | RK 70 60 Tidak Tuntas

18. | RS 70 60 Tidak Tuntas

19. | WE.S 70 55 Tidak Tuntas

20. | AF 70 60 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1223

Nilai Terendah 40

Nilai Tertinggi 80

Nilai Rata-rata Siswa 61 Belum Tuntas

Jumlah Siswa  yang 5

Tuntas

Persentase Siswa yang 25 %

Tuntas

Jumlah Siswa yang Tidak 15

Tuntas

Persentase Siswa yang 75 %

Tidak Tuntas

Sumber : Guru Fisika Kelas X IPA SMAN 11 Tanjung Jabung Barat
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B. Lembar Observasi Pembelajaran Fisika Siswa

Siklus pertemuan ke
Pengamatan

Jumlah siswa

cldanll

» Jumat, 21 dan Sabtu 22 Januari 2022

: 20 Siswa

Berilah skor 1-4 dengan krieria sebagai berikut:

1. Kurang aktif
. Cukup aktif

2
3. Aktif
4

. Sangat aktif

Hasil Observasi Pembelajaran Siswa Siklus |

59

. . . Siswa Aktif
No. Kegiatan yang diamati BT % 53 %
1. | Siswa masuk kelas tepat 3 40 9 45
waktu
2. SISV\{a siap  menerima 7 35 8 40
pelajaran
3. | siswa membentuk
kelompok heterogen terdiri 7 35 8 40
dari 4-6 orang
4. Slswa ' aktif dalam 5 30 7 35
berdiskusi
5. | Siswa siap maju ke depan
untuk  mempersentasekan 8 40 8 40
hasil diskusi kelompoknya
6. | Siswa mampu mengajukan
pendapat dan pertanyaan
atas materi yang telah di 8 40 9 45
diskusikan bersama
kelompoknya
7. | Siswa memperhatikan guru
saat guru  menjelaskan 8 40 8 40
kesimpulan materi pelajaran
Jumlah 52 57
Rata-rata Keseluruhan 15,57%
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Hasil Observasi Pembelajaran Siswa Siklus 11

60

No. Kegiatan yang diamati Siswa Aktif
P1 % P2 %

1. Siswa masuk kelas tepat waktu 20 100 20 100
2. Siswa siap menerima pelajaran 20 100 20 100
3. siswa membentuk kelompok

heterogen terdiri dari 4-6 orang 20 10 20 100
4. Siswa aktif dalam berdiskusi 20 100 20 100
5. Siswa siap maju ke depan untuk

mempersentasekan hasil diskusi 20 100 20 100

kelompoknya
6. Siswa mampu  mengajukan 20 100 20 100

pendapat dan pertanyaan atas

materi yang telah di diskusikan

bersama kelompoknya
7. Siswa memperhatikan guru saat 20 100 20 100

guru menjelaskan kesimpulan

materi pelajaran

Jumlah 140 140
Rata-rata Keseluruhan 40%
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Lembar Observasi Guru

Siklus

Pertemuan

Hasil Observasi Guru pada Siklus I dan Siklus 11

61

No.

Hasil yang diamati

Tingkat pengamatan

Siklus |

Siklus Il

2

3

4

1

2

3

4

Guru memasuki kelas tepat waktu
dan mengkondisikan siswa agar
siap mengikuti kegiatan
pembelajaran

[

[

Guru menyiapkan materi bahan
ajar yang akan dipelajari oleh
kelompok siswa.

Guru memberikan tes penempatan
kepada siswa.

Siswa dibentuk menjadi kelompok
kecil dan heterogen berdasarkan
hasil tes penempatan, setiap
kelompok  terdiri dari 4-5
kelompok.

Siswa mempelajari materi yang
telah diberikan oleh guru.

Guru  memberikan  pengajaran
singkat mengenai materi ke
masing-masng kelompok.

Setiap  kelompok mengerjakan
tugas dari guru yang berupa LKS
dan mempersentasekan hasil kerja
kelompok. Pada tahap ini siswa
yang kesulitan memahami materi
dapat bertanya kepada teman
sekelompoknya. Jika diperlukan
guru akan memberikan bantuan
secara individual.

Guru  menentukan  kelompok
terbaik dan memberikan reward
atas hasil yang dicapai oleh
kelompok terbaik.

materi  dan
menyimpulkan

Guru  membahas
bersama  siswa
materi
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- : Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
oo " =:
FER-R A RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN
€895 2
B *1 ; u__” (RPP)
E =52 — . )
o559 O SatuanPendidikan : SMAN 11 Tanjung Jabung Barat
3cga i; Kelas/Semester L X/
9559 O MataPelajaran : Fisika
% E_ Materi Pokok - Impuls, Momentum Dan Tumbukkan.
E B Waktu : 2 x 45 menit
a

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Ll all

oéuDy vos)nued ‘uoiyausd ‘wojpipuad uoBuuaday ynun
JJS0 JBCUUNE UDRINGSAUSL OP uDwunjuodusiy oduoy iun sipng Aoy yruni@s noyo uop uoiboqas dynBusw Buouopg *|

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan

DUINS NI X

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

LD

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar

Menjelaskan implus, momentum

oS .._J:::FI:::!-.._J!_ N c
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
2.
3.
4.

Terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran implus, momentum.
Menjelaskan pengertian implus, momentum.
Memahami pengertian konsep implus, momentum.

Mengerjakan soal-soal implus, momentum.

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1: (2 x 45)menit

1. Perkenalan

2. Menjelaskan pengertian implus , momentum.

3. Menjelaskan kembali pengertian implus, momentum.

4. Menentukan penyelesaian dan soal-soal implus, momentum.

Pertemuan 2: (2 x 45) menit

1. Siswa dapat mengerjakan soal-soal implus dan momentum yang sudah

dijelaskan.

E. Materi fisika : Momentum dan implus.

F. Model/Pendekatan Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning

Model Pembelajaran : Cooperative tipe assisted
individualization (TAI)

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 :(2x45 menit)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI

WAKTU

2|50 JSGUINS UOHINGSALSL 0P UDyLUINUOIusW oduoyg iu spng A0y yrunas noyo uop uoiBogeas dunBuaw Buouong °|

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

Pendahuluan disiplin. 10 menit

3. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan
dipelajari oleh kelompok siswa.
4. Guru memberikan tes penempatan kepada siswa

s U "I:::!-.._J!_ noo

=

. Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil dan

Inti heterogen berdasarkan penempatan setiap kelompok | 30 menit

terdiri dari 4-5 kelompok.
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2. Siswa mempelajari materi yang telah diberikan oleh

guru.

3. Guru memberikan pengajaran singkat mengenai
materi dam contoh soal ke masing-masing
kelompok.

4. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang

berupa buku fisika dan mempersentasekan hasil

kerja kelompok. Pada tahap ini siswa yang kesulitan

memahami materi dapat bertanya kepada teman
sekelompoknya. Jika diperlukan guru akan
memberikan bantuan secara individual.

1. Guru menentukan kelompok terbaik dan
memberikan reward atas hasil yang dicapai oleh
kelompok terbaik.

i
L |

Penutup 2. Guru membahas materi dan bersama siswa 5 menit
menyimpulkan materi pembelajaran sebagai bahan
ujian pertemuan berikutnya.
3. Siswa dan guru membaca doa bersama
Pertemuan ke- 2 :(2 X 45menit)
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembukadan
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di
Pendahuluan capai. 10 menit
4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
implus dan momentum, dengan meminta siswa
menyebutkan bentuk umum persamaan momentum
dan implus.
. Siswa mengadakan ujian hasil akhir materi momentum :
Inti dan i 30 menit
an impuls
Penutup  [Siswa dan guru membaca doa bersama 5 menit
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H. Media/Sumber Pembelajaran
1. Media Pembelajaran: - Spidol, papan tulis, buku Fisika kelas X IPA.
- Lembar Tugas Siswa (LTS)
2. Sumber Pembelajaran:
- Kemendikbud, (2013), Buku fisika Siswa Kelas X, jakarta.
- Drs. Pristiadi utomo, M.pd, dkk (2017), fisika untuk SMK dan MAK
Kelas X, Erlangga, Jakarta.

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap : Teknik Non Tes Bentuk Pengamatan sikap dalam
pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis Uraian

w

Penilaian Ketrampilan: Teknik Non Tes Bentuk Penugasan

Jambi , 18 Desember 2021

Mengetahui

GuryFisika Peneliti
AN

Aneta $rimulya, S.Pd Ririn Sundari

NIP. 198506122010012027 NIM. 206180027

Erianto, S.Pd
Y111996031002
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Satuan Pendidikan

66

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMAN 11 Tanjung Jabung Barat

Kelas/Semester : X/11

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok

Waktu

: Hukum Kekekalan Momentum
1 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Menjelaskan hukum kekekalan momentum
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- 3 C. Indikator Pencapaian Kompetensi

oo r:'-r — . . .

LLE N = 1. Terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran hukum kekekalan
T o455 -

- - LS
B : 3 g 2. Menjelaskan pengertian hukum kekekalan momentum.

: 2 :

a : & B 3. Memahami pengertian konsep hukum kekekalan momentum.
= = i .

3 - 23 0 4. Mengerjakan soal-soal hukum kekekalan momentum.

2 =85 3 . .
0 =5% o D. TujuanPembelajaran

Rl Pertemuan 1: (2 x 45)menit
2333

= a. Perkenalan
o b. Menjelaskan pengertian hukum kekekalan momentum.
< 3 c. Menjelaskan kembali pengertian hukum kekekalan momentum.

1 : d. Menentukan penyelesaian dan soal-soal hukum kekekalan momentum.
‘T; Pertemuan 2: (2 x 45) menit
?: ?L 1. Siswa dapat mengerjakan soal-soal hukum kekekalan momentum yang
: :: sudah dijelaskan.
; é E. Materi fisika : Hukum Kekekalan Momentum.
. L';’ F. Model/Pendekatan Pembelajaran :

~ Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning

Model Pembelajaran . Cooperative tipe team  assisted

individualization (TAI)
Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 :(2x45 menit)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
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1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

Pendahuluan disiplin. 10 menit

3. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan
dipelajari oleh kelompok siswa.

4. Guru memberikan tes penempatan kepada siswa

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo

1. Siswa dibentuk menjadi kelompok kecil dan
Inti heterogen berdasarkan penempatan setiap 30 menit
kelompok terdiri dari 4-5 kelompok.

s U "I:::!-.._J!_ noo

JWD[ UIPPAIDS DUDUL UDyling 1O ALSISAIUN DILUDIS| 9401S

.-
L |

LD O50W Ny



LI

RN WS WHYHL HyHLONS

oAU DCuad wWaLw Buouo)g 7
AU D LU Bu oo
o BuoA unBuyuadsay uoyIBrusw yo

CAIDYY L run|

JNe Win uizl odung undodo ynua Wwojop iu sng o

B
Ly

L of

A

PESE L0

dynBusg "q

U

DUINS NI X

LD

YO DS oL NLens uono{ull nejo iy vos nued uoscdo) uounsnAusd Yo oAaoy osinuaed ‘uoiljsusd ‘uoyip)

ouad uobuguadey ynun oiuoy uodunbusd "o

-3
ol
a0
o0
A .
@ B
=
] =
a S
1 O
=
= (5
ﬁ_.
w =
o=
o o
o
i
—
G
G
0

Fir

W

LR

Yrunas Nnoiouop U

2|50 JSCUINS UOXNINGSALSLL 0P UDYLUNIUOIUSL oduny iUl Sjng DAIoy

D[ UPPNIDS DUDY] UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 8101

)

12 YOH

i~
L

WD DUINS NIN 1w D

4
L= |

68

2. Siswa mempelajari materi yang telah diberikan
oleh guru.

3. Guru memberikan pengajaran singkat mengenai
materi ke masing-masing kelompok.

4. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang

berupa buku fisika dan mempersentasekan hasil
kerja kelompok. Pada tahap ini siswa yang

kesulitan memahami materi dapat bertanya kepada
teman sekelompoknya. Jika diperlukan guru akan

memberikan bantuan secara individual.

i
L |

Penutup

1. Guru menentukan kelompok terbaik dan
memberikan reward atas hasil yang dicapai oleh
kelompok terbaik.

2. Guru membahas materi dan bersama siswa

menyimpulkan materi pembelajaran sebagai bahan

ujian pertemuan berikutnya.
3. Siswa dan guru membaca doa bersama

5 menit

Pertemuan ke- 2 :(2 x 45menit)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembukadan

berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

disiplin.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di

capai.

4. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
hukum kekekalan momentum.

10 menit

Inti

Siswa mengadakan ujian hasil akhsir materi hukum
kekekalan momentum.

30 menit

Penutup

Siswa dan guru membaca doa bersama

5 menit
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G. Media/Sumber Pembelajaran
a. Media Pembelajaran: - Spidol, papan tulis, buku Fisika X IPA.
Lembar Tugas Siswa (LTS)
b. Sumber Pembelajaran:
- Kemendikbud, (2013), Buku fisika Siswa Kelas X, jakarta.
- Drs. Pristiadi utomo, M.pd, dkk (2017), fisika untuk SMK dan MAK
Kelas X, Erlangga, Jakarta.

H. Penilaian Hasil Belajar
4. Penilaian Sikap : Teknik Non Tes Bentuk Pengamatan sikap dalam
pembelajaran
5. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis Uraian
6. Penilaian Ketrampilan: Teknik Non Tes Bentuk Penugasan

Jambi , 18 Desember 2021
Mengetahui

Gury Fisika Peneliti

Ririn Sundari
NIM. 206180027
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SIKLUS |
Apa yang kamu ketahui tentang momentum dan impuls?
Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul
dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besar
momentum bola tersebut!
Sebuah bola dengan massa 50 gr digelindingkan mendatar dengan kecepatan
6 m/s ke kanan, bola mengenai dinding dan dipantulkan dengan kecepatan 4
m/s ke Kiri. Hitunglah impuls yang dikerjakan dinding pada bola!
Mobil dengan massa 800 kg bergerak dengan kecepatan 72 km/jam.
Tentukan momentum mobil tersebut?
Seorang atlet sepak bola menendang sebuah bola dengan gaya sebesar 40 N.
Jika selang waktu bersentuhan antara kaki dengan bola adalah 2 s, tentukan

impuls yang terjadi antara kaki dan bola?

KUNCI JAWABAN
1. Momentum merupakan besaran vector. Impuls adalah gaya yang bekerja pada
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benda dalam selang waktu tertentu
Dik :

m: 0,1 kg

vl:0, m/s

dit : implus

jawab :

| :p2-pl

I :m(v2-vl)
I:0,1(20-0) : 2 Ns
Diketahui:

m =50 gr = 0,05 kg
vl =6 m/s

Dengan ketentuan arah kanan (+), dan arah kiri (-), maka:
v2 = -4 mls
Ditanya: Impuls (1)

Jawab:
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang menguiip sebagian dan atau seluruh karya fulls ini fanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjowan suatu masalah.
s o s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lt 2. Dilgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jami
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2. Dua buah benda bermassa tidak sama bergerak pada satu garis lurus saling

mendekati seperti pada gambar.

V1i=8m/s V2=10m/s
o) ()
m1 = 4kg m2 = 2kg

Bila kecepatan benda ke 2 setelah tumbukan adalah 5 m/s, maka besar

kecepatan kedua setelah pertama tumbukan adalah...

3. Tuliskan 1 contoh penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan

sehari-hari?

4. Apa yang dimaksud dengan hukum kekekalan momentum?
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5. Sebuah peluru ditembakkan kea rah balok kayu dengan massa peluru 0,01 kg

dan kecepatan 200 km/jam. Setelah ditembakkan peluru tersebut tertancap

dan mampu menggeser balok kayu dengan massa balok kayu = 0,001 kg.

hitunglah berapa kecepatan balok kayu dan peluru setelah tertancap?
KUNCI JAWABAN

1. Menggunakan hukum kekekalan momentum diperoleh hasil:

Va+Ve=Va’ + V3’

Va+ (-6 m/s) = -2 m/s + 6 m/s

Va—6 m/s=4m/s

Va=4m/s+6 m/s=10 m/s

Maka hasil yang diperoleh adalah 10 m/s.

2. Diperoleh hasil menggunakan hukum kekekalan momentum:
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M1.V1 + M2.V2 = MeVe'+ me.ve’
4Kkg.8m/s+210=4.vi’+25
32+20=4v1’ +10
52-10 = 4vy’
42 = 4vy’

42

Vi’ =_"=10,5m/s
4

3. (sesuai nalar siswa/semua benar)
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4. Konsep momentum memiliki peranan penting dalam fisika, hukum kekekalan
momentum menjelaskan bahwa jika dua buah benda bertumbukan maka
besar penurunan momentum pada salah satu benda akan bernilai sama
dengan besar peningkatan momentum pada benda lainnya. Ini berarti, total
momentum sistem benda sebelum tumbukan slalu sama dengan total
momentum sistem benda setelah tumbukan.

5. Dengan menggunakan hukum kekekalan momentum diperoleh hasil:

M1.v1 + Mo.Vo = (My+my) . v1

0,01.200 + 0,001.0 = (0,01+0,001).v
=0,011v

2+0=0,011. v

2=0,011V

V=_2_=18181m/s
0,011
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

1

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tulls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjowan suatu masalah.
s o s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
famEn 2. Dilarang memperzanyak secogaion dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamis
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UMFERETAS F A MEGER|
SULTHAN THalHA 58] FILIDDR
iAW OB

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tulls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik atou finjovan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulihan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik atou finjovan seatuo masalah.
s o s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
et 2. Dilarang mempertanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

UNPESEITAS FL il MEGERI
SULTHAN THalHA 58] FLIDIDR
I oA W &1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik atou finjovan seatuo masalah.
2. Dilarang memperbanyak sebogaion dan ataw selursh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomii
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Lampiran 5. Curriculum Vitae
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

Data Pribadi

Nama - RIRIN SUNDARI

NIM 206180027

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Lampisi, 12 Juli 2000
Kewarganegaraan : Indonesia

Agama - Islam

Hobi : Volly dan Catur

Alamat : Desa Lampisi, Kec. Renah Mendaluh, Kab.
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi.

No. Hp 082211484216

Email : ririnsundari627 @gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD : SDN 158 Desa Lampisi

SMP : SMPN 8 Merlung

SMA : SMAN 11 Tanjung Jabung Barat
Perguruan Tinggi : UIN STS Jambi

Pengalaman Organisasi -
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